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ABSTRAK

Umi Sholekhah. 2012. Hubungan antara Bimbingan Karier dengan Motivasi
Berwirausaha Pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Skripsi. Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Dakwah. UIN Sunan Kalijaga
Pembimbing Nailul Falah, S.Ag, M.Si.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara
bimbingan karier dengan motivasi berwirausaha pada mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bimbingan karier dan variabel
terikatnya adalah motivasi berwirausaha. Populasi dan sampel pada penelitian ini
diambil dari mahasiswa yang menjadi anggota Carier Information And Development
Center (CIDeC) sejumlah 200 orang dengan sampel sejumlah 60 orang dengan teknik
random sampling. Metode analisis datanya menggunakan analisis korelasi product
moment dengan menggunakan angket sebagai metode pengambilan data utama,
wawancara dan dokumentasi sebagai alat pendukung. Product moment digunakan
untuk mengetahui adanya hubungan antara bimbingan karier dengan motivasi
berwirausaha.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan
antara bimbingan karir dengan motivasi berwirausaha pada mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan Angka korelasi yang
diperoleh yaitu 0,754. Angka ini berada pada interval 0,60 — 0,799 yang
menunjukan kategori kuat dan angka probabilitas sebesar 0.000 < 0,05
menunjukkan hubungan yang sangat signifikan. Jika pelaksanaan bimbingan
karier lebih efektif maka tingkat motivasi berwirausaha pada mahasiswa semakin
tinggi. Sumbangan bimbingan karier terhadap motivasi berwirausaha sebesar
56,8% sedangkan 43,2 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Bimbingan Karier, Motivasi Berwirausaha
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari salah pengertian dalam penafsiran penelitian *
Hubungan Bimbingan Karier Dengan Motivasi Berwirausaha pada
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” ini, maka Penulis perlu
membatasi istilah-istilah dalam penegasan judul sebagai berikut :
1. Bimbingan Karier

Menurut Herr® bimbingan karier adalah suatu perangkat, lebih
tepatnya suatu program yang sistematik, proses, teknik, atau layanan
yang dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan berbuat
atas dasar pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan
dalam pekerjaan, pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan
keterampilan-keterampilan mengambil keputusan sehingga Yyang
bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola perkembangan
kariernya.

Bimbingan karier dalam penelitian ini adalah suatu proses atau
layanan untuk membantu mahasiswa mengenal kesempatan-kesempatan
dalam pekerjaan, pendidikan dan waktu luang, serta mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang dimilikinya untuk merencanakan masa

depan yang sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan dan cita-citanya.

' Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, ( Malang : UIN Maliki Press,2010), him.15.



2. Motivas Berwirausaha

Kata Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti
bergerak atau to move . Motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat
dalam diri organisme yang mendorong untuk berbuat atau merupakan
driving force®.

Sedangkan, berwirausaha berasal dari kata wirausaha. Menurut
Joseph Schumpeter menyatakan bahwa seorang wirausaha adalah orang
yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi
untuk memanfaatkan peluang tersebut. Sementara Meredith®
mengartikan wirausaha sebagai orang-orang yang memiliki kemampuan
melihat dan menilai kesempatan — kesempatan bisnis, mengumpulkan
sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keputusan
penting darinya dan mengambil tindakan yang tepat guna memastikan
sukses.

Dalam penelitian ini istilan motivasi berwirausaha diartikan
sebagai dorongan yang ada dalam diri individu untuk melihat dan
menilai peluang yang menyebabkan seseorang melakukan suatu kegiatan
berwirausaha.

3. Mahasiswa

Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No0.30 tahun 1990

adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi

tertentu. Selanjutnya, menurut Sarwono mahasiswa adalah setiap orang

2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi ,( Yogyakarta: Andi Ofset, 2003), him.220.
* Meredith, G Geoffrey et al, terj.Andre Asparsayogi, Kewirausahaan: Teori dan Praktek,
(Jakarta: PPM, 2005), him.5



yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan

tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. Mahasiswa dalam

penelitian ini adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut di atas maka penelitian
ini bermaksud untuk mengetahui adanya hubungan antara layanan yang
diberikan untuk membantu mahasiswa mengenal kesempatan-kesempatan
dalam pekerjaan, pendidikan dan waktu luang, serta mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang dimilikinya untuk merencanakan masa
depan yang sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan dan cita-citanya
dengan dorongan yang timbul dari dalam diri mahasiswa untuk melakukan

kegiatan berwirauasaha.

. Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini perhatian khusus difokuskan pada kualitas
tenaga kerja. Karena salah satu faktor terjadinya krisis ekonomi yang ada di
Indonesia dalam kurun waktu yang cukup lama adalah rendahnya kualitas
tenaga kerja Indonesia. Rendahnya kualitas tenaga kerja Indonesia
merupakan salah satu penyebab peningkatan angka pengangguran.

Jumlah pengangguran di Provinsi DI Yogyakarta dari tahun ke tahun
terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta
hasil survei angkatan kerja nasional (Sakernas) yang dilakukan Februari 2010

diketahui jumlah pengangguran di DIY meningkat hingga 3.300 orang



dibandingkan tahun 2009 lalu. Berdasarkan data tersebut, jumlah angkatan
kerja yang ada di DIY mencapai 2,07 juta orang. Jumlah itu bertambah
sekitar 50 ribu orang dibanding angkatan kerja pada Agustus 2009 yang
sebanyak 2,02 juta orang atau bertambah 18 ribu orang dibandingkan
Februari 2009 sebanyak 2,05 juta orang.

Dari jumlah angkatan kerja tersebut tingkat pengangguran terbuka
(TPT) di DIY hingga Februari 2010 sebesar 6,02 persen atau sebanyak 124,4
ribu orang atau bertambah 1.400 orang dibandingkan Februari 2009 yang
sekitar 123 ribu orang dan naik 3.300 orang bila dibandingkan kondisi
Agustus 2009 sebesar 121,1 ribu orang. Menurut Suharno, dari jumlah itu
pengangguran terdidik menduduki peringkat teratas di DIY yaitu
pengangguran lulusan SMA dan Perguruan Tinggi*.

Peningkatan sumber daya manusia merupakan salah satu jalan keluar
untuk menurunkan angka pengangguran yang ada. Pembentukan lulusan
perguruan tinggi yang lebih berkualitas sebagai penggerak, perencana dan
pelaksana pembangkitan krisis ekonomi Indonesia. Generasi muda merupakan
harapan bangsa yang memiliki tugas untuk mengentaskan permasalahan yang
ada. Pendidikan merupakan salah satu sarana pembentukan sumber daya yang
berkualitas dengan meningkatkan mutu pendidikan. Tidak hanya dibidang
teoritis akan tetapi juga praktis. Peserta didik dapat belajar dan
mengembangkan potensi yang dimiliki melalui pendidikan dan nantinya dapat

diterapkan dalam masyarakat.

*Endro Yuwanto, “Pengangguran di Yogyakarta Terus Meningkat”, Republika, . Selasa
23 November 2010.



Setiap individu menginginkan pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuannya setelah menyelesaikan studi. Bagi setiap individu pekerjaan
merupakan kebutuhan akan aktualisasi diri dan pencapaian prestasi bukan
sekedar untuk mencari pemenuhan materi semata. Setiap orang berharap dapat
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan kompetensi yang
dimilikinya. Sebagai umat muslim bekerja bukan hanya untuk kepentingan
dunia akan tetapi juga kepentingan akhirat. Bekerja adalah kewajiban bagi
setiap muslim sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat

105:
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“ dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.*”

Ketika seseorang bekerja mereka juga sedang melakukan ibadah jika
dikerjakan dengan ikhlas. Dengan bekerja seseorang dapat mengaplikasikan
kemampuannya dan mengolah segala sesuatu yang telah diciptakan Allah.
Berbagai alternatif jabatan atau karier yang salah satu diantaranya akan dipilih
untuk ditekuni dan dikembangkan. Setiap individu harus mampu untuk
mengambil  keputusan dalam menentukan pekerjaan sesuai dengan keadaan
dirinya sendiri dan situasi lingkungan hidup serta berpedoman pada

perkembangan yang terjadi dalam era globalisasi.

> At-Taubah (9) : 105



Kemampuan individu dalam menentukan pekerjaan melalui berbagai
tahapan dimana usia 18-21 adalah suatu periode melangkah dari pilihan
pekerjaan tentatif terhadap pilihan pekerjaan yang spesifik dan usia 21-24
adalah suatu periode melangkah dari pekerjaan yang spesifik terhadap
implementasi pekerjaan yang menjadi pilihannya. Pada usia ini adalah usia
dimana individu berada di perguruan tinggi®.

Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi,
berumur antara 18-21 tahun’. Berkenaan dengan tugas-tugas perkembangan,
Akhmad Sudrajat menjelaskan bahwa pada periode mahasiswa dapat
digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal atau dewasa
madya, yang intinya pada masa ini merupakan pemantapan pendirian hidup,
sehingga tugas perkembangan yang berhubungan dengan karier, yaitu memilih
dan mempersiapkan karier masih menjadi tugas perkembangan mahasiswa,
yang pada tahap selanjutnya (dewasa awal). Perkembangan karier seseorang
sejalan dengan tugas perkembangan individu.

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan tinggi adalah mempersiapkan
mahasiswa untuk menghadapi kehidupan di masa depan dan membekali
mereka dengan berbagai kompetensi yang meliputi pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), sikap (attitude) dan nilai (values) untuk mendapatkan
penghidupan yang layak. Pendidikan tinggi juga menjadi salah satu sarana

utama bagi mobilitas vertikal.

® Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa..him. 36.
7 Edwin L. Herr, and Stenley H.Cramer, . Career Guidance and Counseling Trough the
Life Span, Systematic Approuches, (New York: Harper Collins Publisher, 1992).him.293.



Namun sayangnya, bagi mahasiswa sendiri, lulus studi seringkali
menjadi sebuah ironi. Lulus studi membawakan kegembiraan dan kebanggaan
di satu sisi karena telah teratasinya satu tantangan, namun di sisi lain tidak
jarang menghadirkan kegelisahan dan kebingungan karena munculnya
ketidakpastian akan apa yang mesti dilakukan setelah lulus studi.

Bayangan akan ketatnya kompetisi, sempitnya peluang kerja dan kian
meningkatnya angka pengangguran di negeri ini menjadi momok yang
menghantui pikiran para lulusan baru (fresh graduate). Walaupun Mahasiswa
sebelum memasuki perguruan tinggi pada umumnya telah menentukan pilihan
program studi ataupun jurusan yang akan diambilnya berdasarkan
pengetahuan, minat dan bakat serta jenis pekerjaan yang akan diembannya
setelah menamatkan pendidikannya nanti.

Dari hal di atas dapat disimpulkan dalam menentukan karier, individu
memerlukan pendampingan dan bimbingan untuk membantu memahami
dirinya sendiri, lingkungan hidup serta pengambilan keputusan dan semakin
mantap mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan, ketrampilan, sikap serta
nilai yang diperlukan dalam menekuni kariernya. Dengan demikian sangatlah
tepat jika institusi pendidikan formal khususnya perguruan tinggi
berpartisipasi aktif dalam mempersiapkan lulusannya lebih berkualitas dan
membantu dalam menentukan karir malalui bimbingan karier.

Bimbingan karier adalah proses bantuan layanan dan pendekatan
terhadap individu agar dapat mengenal dan memahami dirinya sendiri,

mengenal dunia kerja, merencanakan masa depan sesuai dengan yang



diharapkannya, mengambil dan meyakini keputusannya adalah yang paling
tepat sesuai dengan keadaan dirinya jika dihubungkan dengan persyaratan dan
tuntutan pekerjaan atau karir yang dipilihnya®.

Melihat angka pengangguran terdidik menjadi tingkat teratas sangat
disayangkan jika tidak ada perubahan dalam dunia pendidikan, Pentingnya
bimbingan karier dalam perguruan tinggi sebagai media konsultasi mahasiswa
dalam meningkatkan ketrampilan untuk mencetak lulusan yang berkualitas
agar tidak menambah angka pengangguran yang ada.

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai
Perguruan Tinggi (PT) yang mengembangkan ilmu ke-Islam-an, selain
mengembangkan ilmu pegetahuan dan penelitian (research), ternyata melalui
Career Information and Development Center (CIDeC) UIN Sunan Kalijaga
juga menyiapkan calon-calon alumni dan alumninya untuk bersentuhan sejak
awal dengan dunia kerja. Sehingga setelah lulus sebagai sarjana UIN Sunan
Kalijaga sudah siap dengan dunia kerja.

Sejalan dengan visi dan misi UIN Sunan Kalijaga, pembangunan lewat
kajian integritas dan interkoneksitas ilmu ke-islaman dan umum, CIDeC UIN
Sunan Kalijaga sejak tahun 2007 hingga tahun 2012 ini sudah mulai
menggeliat untuk mengadakan pengembangan, pengkajian dan meningkatkan
program aksi secara mendalam untuk mewujudkan dan mengantarkan

mahasiswa calon alumni dan alumni mengenal dunia kerja sejak dini.

¢ Ibid, him.3.



Bimbingan karier di CIDeC lebih memfokuskan anggota pada dunia
usaha karena masih tingginya angka pengangguran yang menjadi tolak ukur
kesejahteraan masyarakat dengan keterbatasan penyerapan tenaga kerja, maka
penciptaan lapangan kerja sendiri menjadi suatu alternatife pemecahan
masalah yang sangat dibutuhkan dalam usaha mengatasi atau mencegah
peningkatan pengangguran dengan menciptakan peluang dan mendorong
tumbuhnya para wirausaha.

Asrom ° berpendapat bahwa wirausaha merupakan pilihan yang
strategis untuk saat ini maupun ke depan, karena itu suatu kebijakan yang
tepat pula bila kewirausahaan (entrepreneurship ) menjadi mata kuliah wajib
di perguruan tinggi. Sebab pada masa-masa lampau bidang usaha atau bisnis
masih diletakkan pada level paling bawah, hal ini mengakibatkan jiwa
wirausaha pada masyarakat saat ini masih rendah. Dengan dipelajarinya
entrepreneurship  di Perguruan  Tinggi maka mahasiswa dapat
menginternalisasi jiwa wirausaha dan mendapat pengetahuan mengenai
kegiatan-kegiatan kewirausahaan.

UIN Sunan Kalijaga tidak hanya mencetak lulusan yang ahli dalam
agama akan tetapi juga dalam dunia usaha. Karena pada dasarnya dunia usaha
sudah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Beliau sudah memulai bisnis
kecil-kecilan sebelum usia 12 tahun dengan cara membeli barang dari pasar
dan menjual kepada orang-orang dengan tujuan mencari keuntungan. Pada

waktu itu beliau ingin membantu meringankan beban pamannya Abu Thalib.

% Wirausaha Pilihan Paling Tepat,Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 2003.
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Beliau juga melakukan perdagangan sampai ke Negara Syiria, Ethopia dan
negara lainnya.

Wirausaha merupakan jalan keluar untuk meningkatkan ekonomi
Indonesia karena di dalam dunia bisnis itu terdapat banyak pintu rizki,
sebagaimana hadis Rasulullah SAW :

Dari Abu Abdillah yaitu az-Zubair bin al-Awwam r.a., katanya:
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya jikalau seseorang dari engkau
semua itu mengambil tali-talinya -untuk mengikat- lalu ia datang di gunung,
kemudian ia datang kembali -di negerinya- dengan membawa sebongkokan
kayu bakar di atas punggungnya, lalu menjualnya, kemudian dengan cara
sedemikian itu Allah menahan wajahnya -menjaga harga diri dari meminta-
minta-, maka hal yang semacam itu adalah lebih baik baginya daripada
meminta-minta sesuatu pada orang-orang, baik mereka itu suka memberinya
atau menolaknya." (HR Bukhari)™.

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwasannya dalam islam sudah
menganjurkan umatnya untuk berwirausaha akan tetapi masih minimnya
kesadaran manusia untuk berani memulai usaha karena kurangnya
pengetahuan dunia usaha dan kurangnya keberanian dalam mengambil resiko
kegagalan. Dengan berwirausaha terbukanya peluang kerja semakin banyak
dari sini kita dapat menolong orang lain yang memerlukan perhatian dan
pertolongan untuk mendapatkan kesejahteraan dalam kehidupannya.

Kegitan bimbingan karier CIDeC UIN Sunan Kalijaga diantaranya
yaitu mengadakan pelatihan, pendampingan usaha, mengadakan seminar
kewirausahaan, workshop wirausaha, dan roadshow entrepreneur. Kegiatan

ini sangat disambut baik oleh para anggota wirausaha muda dan pihak

kampus. Berbagai usaha dari mahasiswa dapat dilihat dalam kegiatan-

'* 1mam Nawawi, Riyadus Shalihin, (www.hadist_web.com), 26 Januari 2012
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kegiatan tersebut, dari makanan, accessories, baju, kerajinan tangan dan
sticker.

Berdasarkan keterangan di atas bahwa upaya untuk menumbuhkan
motivasi berwirausaha pada mahasiswa sebagai pilihan kariernya dimasa
depan melalui suatu bimbingan karier di perguruan tinggi sangatlah menarik

untuk diteliti.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat penulis rumuskan masalah penelitian ini adalah adakah
hubungan antara bimbingan karier dengan motivasi berwirausaha pada

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

D. Tujuan dan Manfaat Penélitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah hubungan antara bimbingan karir dengan motivasi
berwirausaha pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi seluruh elemen
masyarakat baik dunia pendidikan maupun dunia kerja baik yang bersifat
teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu

pengetahuan bimbingan konseling dalam bidang bimbingan karier
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bahwa ada hubungan antara bibingan karier dengan motivasi
berwirausaha.
2. Secara Praktis

a. Sebagai feedback bagi Pengelola Bimbingan Karier di perguruan
tinggi dan mahasiswa.

b. Sebagai bahan pertimbangan kepada pihak yang terkait dalam
peningkatan mutu pengelolaan bimbingan Kkarier serta pengembangan
bimbingan karier di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

c. Memperluas wawasan tentang hubungan antara bimbingan karier dan

motivasi berwirausaha.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan gagasan yang digunakan sebagai referensi
penulis dalam penyusunan skripsi. Kajian tentang bimbingan karir bukan hal
yang baru lagi karena telah banyak dilakukan oleh kalangan akademisi,
praktisi maupun kalangan penulis yang telah terwujud dalam bentuk buku,
skripsi, dan tesis akan tetapi untuk motivasi berwirausaha masih jarang
ditemukan. Berikut beberapa literatur yang menjadi acuan pustaka sebagai
komparasi akan keotentikan penelitian ini.

Penelitian karya Budi Harjanti, yang berjudul “ Hubungan Antara
Layanan Bimbingan Karier dan Konsep Diri Terhadap Motivasi Melanjutkan
Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas 1l SMU Negeri 2 Bantul”.

Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi masuk perguruan tinggi
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dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Semakin tinggi konsep diri siswa semakin tinggi pula motivasi untuk masuk
keperguruan tinggi*.

Penelitian yang kedua adalah skripsi Ervidyah Kumalasari dengan judul
“ Hubungan Bimbingan Karier dan Pendidikan Sistem Ganda dengan Minat
Kerja Industry Siswa Kelas 11l SMKN 3 Kasihan Bantul Yogyakarta Tahun
Ajaran 1998/1999”. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara bimbingan karir dengan minat kerja siswa kelas
Il SMK N Il kasihan bantul tahun ajaran1998/1999 yang berarti bahwa
semakin baik tingkat bimbingan Kkarir yang diberikan semakin tinggi pula
tingkat minat kerja yang dimiliki.

Berdasarkan analisis regresi diketahui besarnya sumbangan efektif
bimbingan karier sebesar 12,727 % dan pendidikan sistem ganda sebesar
17,708 %. Dengan demikian secara bersama-sama faktor tersebut dapat
memberikan sumbangan efektif terhadap minat kerja pada siswa kelas Ill
SMK N 111 kasihan bantul Yogyakarta sebesar 30,435%".

Selain penelitian diatas literatur lain adalah tesis Nurhidayah dengan
judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berwirausaha Siswa
Kelas XII SMK N Bidang Keahlian Bisnis dan Manajement Daerah Istimewa

Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan ada beberapa faktor yang

1 Budi Harjanti, Hubungan Antara Layanan Bimbingan Karir dan Konsep Diri Terhadap
Motivasi Melanjutkan Study Ke Perguruan Tinggi Pada siswa Kelas 1l SMU Negeri 2
Bantul.Skripsi. (tidak diterbitkan),(Yogyakarta : Institut keguruan dan limu Pendidikan,1999).

2 Ervidyah kumalasari, Hubungan bimbingan karir dan pendidikan sistem ganda dengan
minat kerja industry siswa kelas 111 SMKN 3 Kasihan bantul Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999,
Skripsi,(tidak diterbitkan),(Yogyakarta: Fakults llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
2000).
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berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha yang saling terkait yaitu
latar belakang keluarga, mata pelajaran kewirausahaan dan kemampuan
mengakses informasi®®,

Adapun dalam penelitian Hubungan antara Bimbingan Karier dengan
Motivasi Berwirausaha Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta lebih
menekankan pada kegiatan bimbingan karier yang ada di Universitas tersebut

berkaitan atau tidak dengan motivasi berwirausaha pada mahasiswa.

13 Nurhidayah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berwirausaha Siswa Kelas
XIlI SMK N Bidang Keahlian Bisnis dan Manajement Daerah Istimewa Yogyakarta, Tesis, (
Yogyakarta: Pasca Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta,2011).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil suatu
kesimpulan yaitu terdapat hubungan yang kuat dan sangat signifikan antara
bimbingan karir dengan motivasi berwirausaha pada mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan Angka korelasi 0,754. Angka
ini berada pada interval 0,60 — 0,799 yang menunjukan kategori kuat dan
angka probabilitas sebesar 0.000 < 0,05 menunjukkan hubungan yang
signifikan. Sumbangan bimbingan karier terhadap motivasi berwirausaha

sebesar 56,8 % sedangkan 43,2 % dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Bimbingan karir dan motivasi berwirausaha memiliki keterkaitan atau
hubungan yang kuat. Untuk itu pihak kampus atau yang bersangkutan
diharapkan dapat meningkatkan proses bimbingan karir dan pemenuhan
sarana dan prasarana seperti penyediaan dana untuk usaha mahasiswa dan
ruang gerak yang lebih luas.

2. Motivasi berwirausaha pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

sebagian besar berkategori sedang. Untuk itu diharapkan mahasiswa dapat
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menindaklanjuti motivasi berwirausaha dengan merealisasikan dengan
membuka usaha sebagai pilihan karir yang dipilihnya.

. Penelitian ini menggunakan populasi yang sedikit. Sebaiknya untuk
penelitian selanjutnya menggunakan populasi yang lebih banyak. Dan
mempersiapkan segala kebutuhan yang diperlukan sehingga tidak
memakan waktu yang terlalu lama dalam penelitian.

. Penelitian ini hanya meneliti satu faktor, untuk itu diharapakan kelak bagi
para peneliti bisa meneliti faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi

motivasi berwirausaha yang tidak dibahas pada penelitian.
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Lampiran 1

ANGKET PENELITIAN

BAGIAN |
IDENTITASDIRI

Tulislah identitas diri anda sesual dengan kondisi anda pada tempat yang telah
disediakan dibawah ini :

1. Nama

2. Jurusan
3. Semester
BAGIAN 11

Jawablah pernyataan-pernyataan berikut dengan memberi tanda v pada kolom
yang telah disediakan sesua dengan kondisi anda. Penilaian dari tiap pilihan
jawaban adalah :

SS : Sangat Sesuai dengan diri anda

S : Sesual dengan diri anda

TS : Tidak sesuai dengan diri anda

STS : Sangat Tidak Sesuai dengan diri anda

No Pernyataan SS| S| TS | STS
1 | Saya sangat puas dengan prestasi yang saya
raih selamaini
2 | Jurusan yang saya tekuni sesuai dengan minat
saya
3 | Keluarga kurang memahami minat yang ada
padadiri saya
4 | Kondis fisk saya mendukung pekerjaan yang
saya cita-citakan

5 | Jurusan yang saya tekuni saat ini tidak sesuai
dengan cita-cita saya

6 | Keluarga memahami dan mendukung cita-cita
saya

7 | Saya belum bisa memahami sifat-sifat yang
ada padadiri saya

8 | Disiplin dan tanggung jawab adalah hal yang
penting dalam dunia kerja

9 | Saya lebih suka membaca novel dari pada
membaca buku tentang wirausaha yang sukses
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10

Informasi karir yang saya terima atau peroleh
membuat saya semakin mantap dengan jurusan

Saya

11 | Saya sdadu produktif dalam melakukan
pekerjaan

12 | Ketrampilan yang mendukung pekerjaan saya
kelak bukanlah hal yang penting

13 | Saya ingin membuka usaha mandiri setelah
lulus

14 | Saya masih belum bisa menentukan pekerjaan
yang akan saya ambil setelah [ulus

15 | Informas tentang pekerjaan bukan hal yang
penting bagi saya

16 | Saya dalam bekerjabersifat pesmis

17 | Untuk memperoleh kemampuan saya

mengikuti kegiatan wirausaha dengan baik

18 | Saya tertinggal dengan perkembangan
teknologi yang terbaru

No Pernyataan TS| STS

1 | Saya mempunyai harapan yang besar untuk
senantiasa berhasil dalam berwirausaha setelah lulus
kuliah nanti.

2 | Sayalebih baik mundur dari pada menghadapi resiko
kegagalan dalam mencapai prestasi

3 | Saya adalah orang yang tekun dalam mengerjakan
tugas

4 | Sayamerasa pesimis apakah usaha saya akan berhasil
dan berkembang dengan baik.

5 | Saya akan mencurahkan kemampuan saya untuk
mencapal keberhasilan usaha yang sayarintis.

6 | Saya memandang teman-teman seprofesi saya bukan
pesaing ( competitor) usaha melainkan motivator
saya untuk tetap menjaga usaha dengan kreativitas.

7 | Ddam menjaankan usaha, saya bersikap ceroboh
dan cuek terhadap hal-hal yang nampaknya kecil
tapi berdampak besar bagi saya.

8 | Daam menjalankan bisnis, saya berusaha untuk
meminimalkan faktor-faktor penyebab kegagaan
sehingga bisnis saya akan tetap berjaan dan
berkembang.

9 | Sikap konsumtif bagi diri saya bukanlah hal yang
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bermasalah

10

Bisnis yang saya jalankan tidak menutup diri
terhadap kritik dan masukan dari siagpapun, sikap
terbuka dan menerima masukan selau saya tanamkan
dalam usaha saya.

11

Setigp kali saya mengaami permasalahan yang
rumit, saya berusaha untuk menyelesaikan dengan
penuh tanggung jawab dan tidak mudah melepas apa
yang saya yakini

12

Saya cenderung memilih berdiri diatas kedua kaki
saya sendiri dari pada meminta bantuan orang lain.

13

Saya bersedia berspekulasi terhadap gagasan yang
baik walaupun hal ini tidak meyakinkan

14

Saya selalu berfikir kreatif untuk mengembangkan
usaha saya sehingga bisnis saya selau dinilai
memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan
pengusahalain.

15

Jika muncul pesaing baru yang memasarkan produk
sgienis dengan usaha saya, saat itu juga saya akan
mengakhiri usaha saya

16

Prinsip usaha yang saya tergpkan adalah akan
memberikan pada customer sesuatu yang lebih baik
sehingga saya menanamkan prinsip bahwa hari ini
harus |ebih baik dari hari kemarin

17

Jka usaha saya diprediksi akan gaga  dalam
prosesnya maka saya akan mundur dari pada
melanjutkan bisnis saya

18

Dalam hal profesi pekerjaan saya setelah lulus, saya
menyukai profesi yang menantang dan mandiri

19

Ditengah kesulitan ekonomi dalam diri saya
menginginkan jadi pegawai




87

Lampiran 2

REKAPITULASI DATA UJI COBA

A. Angket Bimbingan Karir

R | X1 | X2| X3|X4|X5|X6|X7|X8|X9| X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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B. Angket Motivas Berwirausaha

Y1L|Y2|Y3|Y4|YS5|Y6|Y7|Y8|Y9|VY10|VY11l|Y12| Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y20 | Y21 | Y22 | Y23 | Y24 | Y25 | Y26 | Y27

R

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




Lampiran 3

SKOR DATA HASIL PENELITIAN

Responden Bimbir_lgan M(_)tivasi
Karir Berwirausaha
1 60 65
2 59 67
3 53 63
4 55 69
5 49 46
6 60 64
7 52 56
8 48 56
9 53 61
10 49 54
11 54 65
12 52 55
13 55 60
14 65 73
15 54 54
16 64 68
17 55 66
18 47 55
19 49 53
20 57 67
21 44 50
22 54 65
23 47 58
24 51 55
25 45 63
26 52 63
27 52 59
28 50 56
29 50 54
30 53 65
31 50 61
32 46 55
33 61 72
34 49 59
35 69 67
36 66 66
37 51 58
38 61 63
39 65 68
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40 55 60
41 60 65
42 67 69
43 55 61
44 57 6/
45 53 60
46 58 65
47 40 54
48 64 58
49 45 53
50 47 58
51 46 55
52 52 57
53 48 57
54 47 57
55 50 52
56 49 56
57 50 54
58 59 70
59 56 60
60 50 57
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Lampiran 4

UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS

1. Bimbingan Karier

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 20 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0|

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Q1 75.6000 46.042 .520 .810
Q2 75.2000 48.905 .364 .817
Q3 75.1000 48.832 472 .814
Q4 74.9500 48.892 515 .813
Q5 75.0000 46.947 .515 .810
Q6 74.7500 49.355 447 .815
Q7 75.6500 46.555 .567 .808
Q8 75.7000 51.274 .071 .832
Q9 75.7500 51.566 .045 .834
Q10 75.3000 44.853 722 .800
Q11 75.7500 51.882 .029 .833
Q12 75.2000 49.116 402 .816
Q13 75.1000 50.305 277 .821
Q14 75.0500 48.576 485 .813
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Q15 74.7500 50.197 .325 .819
Q16 74.9500 47.734 .565 .810
Q17 75.1500 46.134 .650 .805
Q18 75.3000 47.168 433 .814
Q19 75.1000 50.095 .250 .822
Q20 75.6000 53.832 -.150 .839
Q21 75.2000 51.221 .186 .823
Q22 75.0000 49.158 .336 .819
Q23 75.4000 49.516 .339 .818
Q24 74.7500 49.671 401 .817
Q25 75.1000 46.832 .553 .809
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.824 25
2. Motivas Berwirausaha
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded? 0 .0
Total 20 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Q1 81.40 54.779 .300 .826
Q2 81.60 50.989 .692 .813
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Q3 81.25 55.355 .259 .828
Q4 81.90 49.884 677 811
Q5 81.50 54.053 391 .824
Q6 81.45 53.945 408 .823
Q7 81.95 49.208 .702 .809
Q8 81.65 53.713 462 .822
Q9 82.05 53.734 .235 .831
Q10 81.60 53.726 .362 .824
Q11 82.10 58.095 151 .838
Q12 81.55 55.103 251 .828
Q13 82.20 53.958 324 .826
Q14 81.60 53.726 446 .822
Q15 81.60 51.516 479 .819
Q16 81.50 53.737 434 .823
Q17 81.90 53.147 473 .821
Q18 82.80 56.379 .006 .843
Q19 82.45 56.682 .008 .842
Q20 81.80 52.695 .357 .825
Q21 82.05 50.471 521 .817
Q22 82.60 52.568 .306 .828
Q23 81.65 54.239 .386 .824
Q24 82.00 54.105 .287 .827
Q25 82.10 53.884 .316 .826
Q26 82.10 48.832 709 .808
Q27 81.65 54.555 .272 .827
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.830 27
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Lampiran 5

ANALISISDESKRIPTIF

1. Variabel Bimbingan Karier

Statistics
Bimbingan_karir
N Valid 60
Missing 0
Mean 53.57
Median 52.50]
Std. Deviation 6.358
Variance 40.419
Range 29
Minimum 40
Maximum 69
Percentiles 27 49.00
73 57.00
Bimbingan_Kkarir
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 40 1 1.7 1.7 1.7
44 1 1.7 1.7 3.3
45 2 3.3 3.3 6.7
46 2 3.3 3.3 10.0}
47 4 6.7 6.7 16.7
48 2 3.3 3.3 20.0]
49 5 8.3 8.3 28.3
50 6 10.0 10.0 38.3
51 2 3.3 3.3 41.7
52 5 8.3 8.3 50.0}
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53 4 6.7 6.7 56.7
54 3 5.0 5.0 61.7
55 5 8.3 8.3 70.0]
56 1 1.7 1.7 71.7
57 2 3.3 3.3 75.0]
58 1 1.7 1.7 76.7
59 2 3.3 3.3 80.0
60 3 5.0 5.0 85.0
61 2 3.3 3.3 88.3
64 2 3.3 3.3 91.7
65 2 3.3 3.3 95.0}
66 1 1.7 1.7 96.7
67 1 1.7 1.7 98.3
69 1 1.7 1.7 100.0}
Total 60 100.0 100.0
Kategori Bimbingan Karir
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid rendah 12 20.0 20.0 20.0
sedang 33 55.0 55.0 75.0
tinggi 15 25.0 25.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
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2. Variabe Motivas Berwirausaha

Statistics

Motivasi_wirausaha

N Valid GOI
Missing 0
Mean 60.32
Median 60.00}

Std. Deviation 5.896

Variance 34.762

Range 27

Minimum 46

Maximum 73

Percentiles 27 56.00

73 65.00

Motivasi_wirausaha
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 46 1 1.7 1.7 1.7
50 1 1.7 1.7 3.3
52 1 1.7 1.7 5.0
53 2 3.3 3.3 8.3
54 5 8.3 8.3 16.7
55 5 8.3 8.3 25.0
56 4 6.7 6.7 31.7
57 4 6.7 6.7 38.3
58 4 6.7 6.7 45.0
59 2 3.3 3.3 48.3
60 4 6.7 6.7 55.0
61 3 5.0 5.0 60.0
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63 4 6.7 6.7 66.7
64 1 1.7 1.7 68.3
65 6 10.0 10.0 78.3
66 2 3.3 3.3 81.7
67 4 6.7 6.7 88.3
68 2 3.3 3.3 91.7
69 2 3.3 3.3 95.0]
70 1 1.7 1.7 96.7
72 1 1.7 1.7 98.3
73 1 1.7 1.7 100.0}
Total 60 100.0 100.0
Kategori Motivasi Berwirausaha
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid rendah 15 25.0 25.0 25.0
sedang 32 53.3 53.3 78.3
tinggi 13 21.7 21.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
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Lampiran 6

1. Uji Normalitas

UJI PRASYARAT

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Bimbingan_karir 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
Motivasi_wirausaha 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Bimbingan_karir 111 60 .064 .966 60 .088
Motivasi_wirausaha .103 60 179 974 60 .237

a. Lilliefors Significance Correction
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2. Uji Linieritas

Case Processing Summary

99

Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent N Percent
Motivasi_wirausaha *
Bimbingan. karir 60 100.0% .0% 60 100.0%
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Motivasi_wirausaha * Between Groups (Combined) 1537.067 23 66.829 4.681 .000
Bimbingan_karir Linearity 1165.609 1 1165.609 81.651 .000
Deviation from Linearity 371.458 22 16.884 1.183 .320
Within Groups 513.917 36 14.275
Total 2050.983 59
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Lampiran 7
UJI HIPOTESIS
Correlations
Motivasi_wiraus
Bimbingan_karir aha

Bimbingan_Kkarir Pearson Correlation 1 754"

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60]
Motivasi_wirausaha  Pearson Correlation 754" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .754° .568 .561 3.907

a. Predictors: (Constant), kategori bimbingan karir

b. Dependent Variable: Motivasi_wirausaha



Lampiran 8

Daftar Nama Responden

No Nama Fakultas
1 | Ahmad Zakaria Tarbiyah
2 | AlzenaAnsagar D Soshum
3 | Ajar Luki Tanta Soshum
4 | Ahmad Candra Rifandi Syari’ ah
5 | RatnaDwi A Adab
6 | Arif Hidayat Tarbiyah
7 | Alfian Haris Syari’ ah
8 | Anifah Syari’ ah
9 |Aar Syari’ ah
10 | AisyaFitri Syari’ ah
11 | Ahmad Khirul Falah Soshum
12 | Betti Mailani Adab
13 | BaraCD Adab
14 | Budi Santosa Syari’ ah
15 | Chusnul Khotimah Tarbiyah
16 | Dwi Riandini Adab
17 | EkaTriyana Syari’ah
18 | Fatma Wati Dakwah
19 | Fadila Fathul Jannah Syari’ ah
20 | Hendhi Dakwah
21 | Hadi Permana Adab
22 | Hanifah Alif Fitri Dakwah
23 | Isnaini Adab
24 | ldam Khalid Tarbiyah
25 | IndraYF Syari’ ah
26 | lcuk F Dakwah
27 | Ilham Khalik L Tarbiyah
28 | Jofri Benri Saintek
29 | Jurnalis Salam Soshum
30 | Masrokhah Adab
31 | M Khoirul Huda Syari’ ah
32 | Nur Shabrina Tarbiyah
33 | Lukman Syari’ ah
34 | Mursyid Adab
35 | Muhammad Zuli Rizal Saintek
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36 | OchaMazia Syari’ ah
37 | Qoidatun N Adab
38 | Roy Yani Tarbiyah
39 | Ririn Chrisnandari Soshum
40 | RezaRianti Adab
41 | Rr. Lakstya Jasmine Adab
42 | RinaKumarawati Syari’ ah
43 | Renda Sapultri Tarbiyah
44 | Fitri Tarbiyah
45 | Ari Prasetya Widiyana Saintek
46 | Siti Nurhalima Tarbiyah
47 | SevianaP Tarbiyah
48 | Saiful Huda Syari’ ah
49 | Siti Huzaima Adab
50 | Teti S Syari’ ah
51 | Taufik Rudyah Syari’ ah
52 | Teguh Santoso Tarbiyah
53 | TohaFatua Syari’ ah
54 | Zahrotul Ula Adab
55 | Wawan Dwi K Usuludin
56 | YuliaKurniawati Tarbiyah
57 | Yen Hefriyeni Adab
58 | Yuni Usuludin
59 | ZakieN Q Dakwah
60 | Supriyana Adab
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